
 

i 

 

PERBANDINGAN KINERJA BANK PEMBIAYAAN RAKYAT 

SYARI’AH DAN BANK PERKREDITAN RAKYAT DI 

INDONESIA 2015-2017 

 
 

 

TESIS 

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 

SEBAGAI SALAH SATU SYARAT MEMPEROLEH GELAR 

 MAGISTER DALAM ILMU EKONOMI ISLAM 

OLEH: 

ANIESATUN NURUL ALIEFAH 

NIM. 1620310052 

 

PEMBIMBING: 

Dr. H. SLAMET HARYONO, SE., M. Si 

NIP: 19761231 200003 1 005 

 

 

PROGRAM MAGISTER STUDI EKONOMI SYARI’AH  

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA  

YOGYAKARTA 

2020  



 

ii 

 

PENGESAHAN TUGAS AKHIR 

  



 

iii 

 

SURAT PERSETUJUAN TESIS 

 

 Hal : Tesis Saudari Aniesatun Nurul Aliefah 

 

Kepada  

Yth Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Di Yogyakarta 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta 

mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat 

bahwa Tesis saudari: 

Nama : Aniesatun Nurul Aliefah 

NIM : 1620310052 

Jududl Tesis : “Perbandingan Kinerja Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah dan 

Bank Perkreditan Rakyat di Indonesia 2015-2017” 

 

 Sudah dapat diajukan kepada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Jurusan/Program Studi Ekonomi Syar’iah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai 

salah satu untuk memperoleh gelar Magester Strata Dua Ilmu Ekonomi Islam. 

Dengan ini kami mengharap agar Tesis saudari tersebut dapat dimunaqosyahkan. 

Untuk itu kami ucapkan terimakasih. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb 

Yogyakarta, 27 Agustus 2020 

            Pembimbing 

 

 

 

 

     Dr. H. Slamet Haryono, SE., M.Si  

         NIP: 19761231 200003 1 005  



 

iv 

 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN 

 

  



 

v 

 

HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI UNTUK KEPENTINGAN 

AKADEMIK 

Sebagai civitas akademik UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, saya yang bertanda 

tangan dibawah ini: 

Nama : Aniesatun Nurul Aliefah 

NIM : 1620310052 

Program Studi : Magister Ekonomi Syari’ah 

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 

Jenis Karya : Tesis 

Dengan pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Hak Bebas Royalti Nonekslusif (non-exclusive 

royalty fee right) atas karya saya yang berjudul: 

“Perbandingan Kinerja Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah dan Bank 

Perkreditan Rakyat di Indonesia” 

Beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti Non 

Eksklusif ini, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta berhak menyimpan, 

mengalihmedia/formatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), 

merawat dan mempublikasikan tugas akhir saya selama tetap mencantumkan nama 

saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai pemilik hak cipta. 

Dengan pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya. 

 

Yogyakarta, 28 Agustsus 2020 

 

 

 

 

     Aniesatun Nurul Aliefah 

         (1620310052) 

 

  



 

vi 

 

MOTTO 

 

 
 

“Inna Ma’,al Usri Yusra” 

 
“SESUNGGUHNYA SETELAH KESULITAN PASTI ADA 

KEMUDAHAN” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

vii 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

 

 

Kupersembahakan tesis ini kepada 

orang-orang tercinta: “Almarhum 

Bapak Mulyoto, Ibu Titin Hotimah, 

Abah Suwar Anshori dan Ibu Bibit 

Masurip” “Suami, Luqman Luthfi 

Rosyadi” “Anakku Tercinta, 

Arslanulhaq Aflakha Averroes dan 

Anakku yang sedang Ku Kandung 7 

bulan” 

“Dan kepada Adik-Adik dan Anak ku Tercinta” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

viii 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan 

tesis ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 

158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

 

 

Huruf 

Arab 

 
 

Nama 

 
 

Huruf Latin 

 
 

Keterangan 

 
 

 ش

 س

 ز

 ر

 د ذ

 خ

 ح

 ج

 ث

 ت

 ب

 ا

 
 

Alif 

 
 

Tidak dilambangkan 

 
 

Tidak dilambangkan 

Bā’ b be 

Tā’ t te 

Ṡā’ ṡ es (dengan titik di atas) 

Jīm j je 

Ḥā’ ḥ ha (dengan titik di bawah) 

Khā’ kh ka dan ha 

Dāl d de 

Żāl ż zet (dengan titik di atas) 

Rā’ r er 

zai z zet 

sīn s es 

syīn sy es dan ye 



 

ix 

 

 

  ي

 ء

 ـھ

 و

 ن

 م

 ل

 ك

 ق

 ف

 غ

 ع

 ظ

 ط

 ض

 ص

ṣād 

ḍād 

ṭā’ 

ẓȧ’ 

‘ain 

gain 

fā’ 

qāf 

kāf 

lām 

mīm 

nūn 

wāw 

hā’ 

hamzah 

 

yā’ 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

‘ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

` 
 

Y 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

el 

em 

en 

w 

ha 

apostrof 

Ye 

 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 

 عتـم
 ّ  ةدد

 

ّ  ع  ةد

ditulis 

 

ditulis 

Muta‘addidah 

 

‘iddah 

 
 

A. Tā’ marbūṭah 

Semua tā’ marbūtah ditulis dengan h, baik berada pada akhir 



 

x 

 

kata tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata 

yang diikuti oleh kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak 

diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam bahasa 

indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali 

dikehendaki kata aslinya. 

 

 Ditulis ḥikmah حكمة

 Ditulis ‘illah ةـ لع

 ’Ditulis karāmah al-auliyā ءایلولأاةمارك

 
 

B. Vokal Pendek dan Penerapannya 

 

ـــ ِــ  ـ

ـــ َــ  ـ

ـــ ُـ  ــ

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

i 

u 

Fatḥah Dituli لعف
s 

fa‘ala 

 ّ Kasrah Dituli ركذ

s 

żukira 

 ّ Ḍammah Dituli بھذی

s 

yażhabu 

 

 



 

xi 

 

C. Vokal Panjang 

1. fathah + alif 

 

ّ  ـلھاج  یة
 

2. fathah + ya’ mati 

 

 ّ  ىسنـت
 

3. Kasrah + ya’ mati 

 

 مـیرك
 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ā      

jāhiliyyah 

ā 

tansā 

ī    

karīm 

4. Dammah + wawu mati 

 

 ضورف

ditulis 
 

ditulis 

ū 
 

furūḍ 

D. Vokal Rangkap 

 

1. fathah + ya’ mati 

 

 مكنیـب
 

2. fathah + wawu mati 

 

 لوق

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai    

bai

nak

um 

au 

q

a

u

l 

 
 

C. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan 

dengan Apostrof 

 ditulis A’antum متـنأأ

ّ  عُا  ditulis U‘iddat تد

 ditulis La’in syakartum مـتركشنئل



 

xii 

 

 
 

D. Kata Sandang Alif + Lam 

 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan 

huruf awal “al” 

 

 نأرقلا
 

 سایقلا

ditulis 

ditulis 

Al-Qur’ān 

Al-Qiyās 

 
 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

 

Syamsiyyah tersebut 

ّ   لا  ءامس
 

  لا
 ّ  سمش

Dituli
s 

 

ditulis 

As-Samā’ 
 

Asy-Syams 

 

 

E. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 

Ditulis menurut penulisannya 

 

ّ   لا لھأ  سـ

 ّ  ةن

 ضورفلاىوذ

ditulis 

ditulis 

Żawi al-furūḍ 

 

Ahl as-sunnah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xiii 

 

 

 
KATA PENGANTAR 

 
 

Puji dan syukur penelitipanjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan karunia-Nya berupa ilmu pengetahuan, kesehatan, dan 

petunjuk, sehingga Tesis dengan judul “Perbandingan kinerja bank 

pembiayaan rakyat syari’ah dan bank perkreditan rakyat di Indonesia” dapat 

diselesaikan. Salawat serta salam disampaikan kepada Nabi Muhammad 

SAW, para sahabat, dan pengikut- pengikutnya yang setia. 

Tesis ini ditulis sebagai salah satu persyaratan untuk menyelesaikan 

studi pada program Strata Dua (SII) Jurusan Magister Ekonomi Syari’ah 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta guna 

memperoleh gelar Magister Ekonomi (M.E.) dalam bidang ilmu Ekonomi 

dan Bisnis Islam. 

Atas bantuan semua pihak dalam proses penyelesaian tesis ini, tak 

lupa dihaturkan terima kasih sedalam-dalamnya. Secara rinci ungkapan 

terima kasih itu disampaikan kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Phil. Al Makin, S.Ag., M.A., selaku Rektor UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta 

2. Bapak Dr. Afdawaiza, S.Ag., M.Ag., selaku Dekan Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

3. Bapak Dr. Misnen Ardiansyah, S.E., M.S.i., Akt., C.A., selaku Ketua 

Jurusan Magister Ekonomi Syari’ah, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

4. Bapak Dr. Slamet Haryono, S.E., M.S.c., Akt., C.A., Pembimbing Tesis 

yang meluangkan waktu dalam membimbing, mengarahkan, dan 

memotivasi penelitihingga tesis ini dapat terselesaikan. 

5. Kepada Seluruh Dosen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam yang telah 

memberikan ilmu dan pelajaran kepada penelitiselama proses perkuliahan. 

6. Kepada seluruh staff akademik dan pegawai perpustakan yang 



 

xiv 

 

memberikan pelayanan yang baik dalam mendapatkan informasi dan 

sumber referensi, data dan lain-lain. 

7. Rekan-rekan Mahasiswa Jurusan Magister Ekonomi Syari’ah angkatan 

2016, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta yang telah ikut serta membantu dalam proses penyelesaian 

Tesis ini. 

Penelitimenyadari bahwa Tesis ini masih jauh dari kesempurnaan, 

hal itu tidak lain disebankan karena keterbatasan kemampuan, waktu dan 

dana yang dimiliki penulis. Untuk itu kiranya pada Pembaca dapat 

memberikan masukan dan saran-saran, guna melengkapi tulisan ini. 

Akhirnya, dihadapkan betapapun kecilnya karya tulis (Tesis) ini 

dapat menjadi sumbangan yang cukup berarti dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan, khususnya ilmu-ilmu Ekonomi Syari’ah. 

Yogyakarta, 27 Agustus2020 

     Peneliti 

 

 

 
 

    

Aniesatun Nurul Aliefah 

  



 

xv 

 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL ...................................................................................... i 

HALAMAN PENGESAHAN ........................................................................ ii 

HALAMAN PERSETUJUAN TESIS .......................................................... iii 

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN .................................................. iv 

HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI ............................................... v 

HALAMAN MOTTO .................................................................................... vi 

HALAMAN PERSEMBAHAN .................................................................... vii 

HALAMAN TRANSLITERASI ................................................................... viii 

HALAMAN KATA PENGANTAR .............................................................. xiii 

DAFTAR ISI ................................................................................................... xv 

DAFTAR TABEL .......................................................................................... xvii 

DAFTAR GAMBAR ...................................................................................... xviii 

DAFTAR LAMPIRAN .................................................................................. xix 

ABSTRAK ...................................................................................................... xx 

ABSTRACT .................................................................................................... xxi 

BAB 1 PENDAHULUAN ............................................................................ 1 

A. Latar Belakang ................................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah .............................................................................. 8 

C. Tujuan Kegunaan Penelitian .............................................................. 9 

D. Sistematika Pembasahan .................................................................... 10 

BAB 2 LANDASAN TEORI ....................................................................... 12 
A. Landasan Teori  .................................................................................. 12 

1. Bank Perkereditan Rakyat  ........................................................... 12 

2. Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah  ............................................. 13 

3. Perbedaan BPR dan BPRS  .......................................................... 15 

4. Kinerja Keuangan Bank  .............................................................. 16 

5. Metode RGEC  ............................................................................. 19 

a. Risk profile ............................................................................. 20 

b. Good corporate governance ................................................... 23 

c. Earning  .................................................................................. 24 

d. Capital  ................................................................................... 25 

B. Penelitian Terdahulu  ......................................................................... 26 

C. Pengembangan Hipotesis  .................................................................. 35 

D. Kerangka Pemikiran  .......................................................................... 39 

BAB 3 METODE PENELITIAN ................................................................ 41 

A. Jenis Penilitian  .................................................................................. 41 

B. Jenis dan sumber data ........................................................................ 41 

C. Populasi dan sampel  .......................................................................... 43 

D. Definisi operasional  .......................................................................... 44 

E. Metode pengumpulan data  ................................................................ 46 

F. Metode analisis data  .......................................................................... 47 

BAB 4 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .............................. 49 

A. Gambaran Umum Object Penelitian  ................................................. 49 

B. Hasil Penelitian  ................................................................................. 52 



 

xvi 

 

1. Analisis Deskriptif Kinerja Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah di 

Indonesia  ..................................................................................... 52 

a. Profil risiko  ............................................................................ 52 

b. Rentabilitas (Earning)  ........................................................... 53 

c. Capital (Permodalan)  ............................................................ 54 

2. Analisis Deskriptif kinerja Bank Perkreditan Rakyat  .................. 55 

a. Profil risiko  ............................................................................ 55 

b. Rentabilitas (Earning)  ........................................................... 56 

c. Capital (Permodalan)  ............................................................ 57 

C. Hasil pengujian hipotesis  .................................................................. 57 

D. Analisis dan interpretasi  .................................................................... 61 

1. Kinerja Bank Pembiayaan rakyat syari’ah dan bank perkreditan 

rakyat di Indonesia dari segi Risk Profile  ................................... 61 
2. Kinerja Bank Pembiayaan rakyat syari’ah dan bank perkreditan 

rakyat di Indonesia dari segi Earning  .......................................... 63 

3. Kinerja Bank Pembiayaan rakyat syari’ah dan bank perkreditan 

rakyat di Indonesia dari segi Capital ............................................ 64 

BAB 5 PENUTUP ......................................................................................... 67 

A. Kesimpulan  ............................................................................... 67 

B. Implikasi .................................................................................... 68 

C. Keterbatasan dan Saran ............................................................. 68 
Daftar Pustaka .............................................................................................. 70 

Lampiran 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

xvii 

 

DAFTAR TABEL 

Tabel 2.1 Perbedaan BPR dan BPRS ........................................................... 15 

Tabel 4.1 Pengambilan sampel BPRS di Indonesia ..................................... 49 

Tabel 4.2 Pengambilan sampel BPR di Indonesia ....................................... 50 

Tabel 4.3 Uji Normalitas  ............................................................................. 61 

Tabel 4.4 Uji Hipotesis  ................................................................................ 62 

 



 

xviii 

 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 1.1 NPL Bank Perkreditan rakyat ........................................ 3 

Gambar 1.2 NPF Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah ....................... 5 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Penelitian  .................................... 40 

  



 

xix 

 

DAFTAR LAMPIRAN 
 

Lampiran 1 Rata-rata NPV BPRS 2015-2017 ......................................... 74 

Lampiran 2 Rata-rata CAR BPRS 2015-2017 ........................................ 76 

Lampiran 3 Rata-rata ROA BPRS 2015-2017 ........................................ 78 

Lampiran 4 Rata-rata NPL BPR 2015-2017 ........................................... 80 

Lampiran 5 Rata-rata CAR BPR 2015-2017 ........................................... 82 

Lampiran 6 Rata-rata ROA BPR 2015-2017 .......................................... 85 

Lampiran 7 Bank Perkreditan Rakyat Syariah Tahun 2015-2017 .......... 86 

Lampiran 8 Bank Perkreditan Rakyat Tahun 2015-2017 ........................ 88 

 

  



 

xx 

 

ABSTRAK 

Menurut laporan keuangan BPRS dan BPR terjadi penurunan kinerja dari tahun 

2015-2017. Kedua lembaga keuangan ini seharusnya menjadi penompang vital 

ekonomi bagi masyarakat menengah dan UMKM. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui perbandingan kinerja BPR syariah dan BPR konvensional di 

Indonesia dengan menggunakan metode REC yang terdiri dari profil risiko, 

earning, dan permodalan selama periode 2015-2017. Faktor profil risiko diwakili 

oleh indikator NPF, pendapatan diwakili oleh ROA dan modal diwakili oleh CAR. 

Dengan menggunakan metode purposive sampling, sebanyak 43 BPR syariah dan 

63 BPR konvensional diperoleh dari data sekunder yang bersumber dari laporan 

keuangan tahunan yang dipublikasikan di situs resmi bank. Analisis kemudian 

dilakukan dengan uji Mann-Whitney-U untuk mengetahui perbandingan kinerja 

kedua bank tersebut. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

NPF yang signifikan antara kedua bank pada tingkat signifikansi 0,006; Tidak 

terdapat perbedaan ROA dan CAR yang signifikan antara bank pembiayaan umum 

syariah dengan bank perkreditan rakyat di Indonesia pada tingkat signifikansi ROA 

masing-masing sebesar 0,070 dan CAR 0,239. Implikasi dari penelitian ini 

mengimplikasikan bahwa kinerja BPR syariah masih memiliki peluang yang besar 

untuk berkembang di masa depan dan merupakan tantangan yang besar terutama 

bagi manajemen BPR syariah Indonesia dan bank sentral (Bank Indonesia) sebagai 

bank. regulator. 

 

Kata Kunci : Kinerja Bank, BPR. BPRS, Metode RGEC 
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ABSTRACT 

According to the financial reports of BPRS and BPR there has been a decline in 

performance from 2015-2017. These two financial institutions are supposed to be 

a vital economic support for the middle class and UMKM. The purpose of this 

research is to investigate the comparative performance of Islamic rural banks and 

conventional rural banks in Indonesia using the REC method which consists of risk 

profile, earning, and capital during the 2015-2017 period. The risk profile factor is 

represented by the NPF indicator, earning is represented by ROA and capital is 

represented by CAR. Applying a purposive sampling method, the 43 Islamic rural 

banks and 63 conventional rural banks have been collected from the the secondary 

data sourced from annual financial reports published at the bank's official website. 

Analysis was then conducted with the Mann-Whitney-U test to examine the 

comparative performance of the two banks. The results of this study suggest that 

there is a significant difference in NPF between the two banks at a significance 

level of 0.006; there is no significant difference of ROA and CAR between in Islamic 

public finance banks and in rural credit banks in Indonesia at a significance level 

of ROA of 0.070 and CAR of 0.239 respectively. The implications of this study imply 

that the performance of Islamic rural banks still has a great opportunity to develop 

in the future and is a big challenge, especially for the management of the Indonesian 

sharia rural banks and the central bank (Bank Indonesia) as the bank regulators. 

 

Keyword : Performance Bank, BPRS, BPR, RGEC Method 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perbankan merupakan instansi yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat 

pada saat ini. Aktivitas perekonomian di dominasi oleh sektor perbankan serta 

pertumbuhan ekonomi suatau negara merupakan salah satu tanggung jawab 

perbankan. Peningkatan dan perbaikan kinerja perbankan merupakan salah satu 

upaya pemerintah dalam meningkatankan pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan 

ekonomi yang meningkat salah satunya dapat dilihat dari sektor perbankan yang 

dapat mengumpulkan dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

mendistribusikannya dalam bentuk kredit pinjaman atau bentuk lainya dengan 

baik dalam rangka mensejahterakan kehidupan masyarakat. 

Negara Indonesia mempunyai beberapa lembaga keuangan yang terdiri 

dari bank umum, bank perkreditan rakyat, dan koperasi baik yang bersifat 

syari’ah dan tidak. Tujuan lembaga keuangan yaitu sebagai wadah atau tempat 

bagi orang yang mempunyai kelebihan dana dan kekurangan dana. “Data yang 

di peroleh melalui badaan pusat statistik pada tanggal 16 Juli 2018, jumlah 

penduduk miskin (penduduk dengan  pengeluaran per kapita per bulan di bawah 

garis kemiskinan) di Indonesia mencapai 25,95 juta orang”1.   

Hal ini menandakan bahwa pemerataan ekonomi di Indonesia belum 

sepenuhnya tercapai yang mana masih banyak masyarakat rendah ke bawah 

                                                           
1 Badan Pusat Statistik. Presentase Penduduk Miskin Maret 2018. (http://www.bps.go.id. Diakses 

pada 15 Desember 2018, 08.00) 

 

http://www.bps.go.id/


 

2 

 

kesulitan dalam mengakses sumberdaya finansial. Salah satu lembaga keuangan 

di Indonesia yang bergerak dan fokus pada penyediaan layanan keuangan untuk 

masyarakat ekonomi lemah dan usaha mikro, kecil dan menengah adalah BPR 

(Bank Perkreditan Rakyat) dan BPRS (Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah).  

BPR dan BPRS adalah lembaga layanan keuangan yang bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan jasa perbankan bagi masyarakat ekonomi lemah dan usaha 

kecil di Indonesia. Usaha mikro dan kecil adalah salah satu sektor vital dalam 

perekonomian Indonesia. Menurut data Koperasi dan UKM Indonesia tahun 

2018, kuantitas usaha mikro dan kecil di Indonesia adalah 64.194.057 unit atau 

99,99% dari jumlah keseluruhan unit usaha yang berada di Indonesia. Tenaga 

kerja yang di serap oleh usaha mikro dan kecil ini 97% tenaga kerja dan memberi 

kontribusi sebesar 61% pada produk domestic bruto. Dari data diatas 

menunjukan bahwa usaha kecil berperan sebagai penunjang perekonomian dan 

memiliki kontribusi postif terhadap kestabilan perekonomian secara mikro 

(Hamidi 2017).  

Perkembangan usaha mikro dan kecil di Indonesia masih mempunyai 

hambatan dalam perihal pemenuhan modal usaha yang bersumber dari lembaga 

keuangan seperti bank. BPR dan BPRS sebagai lembaga keuangan diberikan 

tugas utama yaitu untuk berkontribusi dalam peningkatan perekonomian pada 

sector mikro dan kecil dengan memberikan akses terhadap kebutuhan finansial.  

Berdasarkan data statistik perbankan Indonesia dari tahun 2012 hingga 

tahun 2017 menunjukan bahwa jumlah BPR di Indonesia pada tahun 2012 

berjumlah 1.653 unit BPR sedangkan pada tahun 2013 terjadi penurunan BPR 
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menjadi 1.635 unit BPR akan tetapi di tahun 2014 mengalami peningkatan 

jumlah BPR menjadi 1.643 unit BPR di Indonesia dan dari tahun 2015 hingga 

tahun 2017 jumlah BPR di Indonesia mengalami penurunan yaitu 1.637 unit, 

1,633 unit dan di bulan Desember tahun 2017 menjadi 1.619 unit BPR. 

Sedangkan perkembangan BPRS dilihat dari data statistik perbankan syari’ah 

Indonesia dari tahun 2012 hingga tahun 2017 menunjukan bahwa jumlah BPRS 

di Indonesia pada tahun 2012 berjumlah 153 unit BPRS dan jumlahnya 

mengalami peningkatan hingga tahun 2017 menjadi 167 unit BPRS2. 

                                                           
2 Otoritas Jasa Keuangan (2017). Statistik Perbankan Indonesia 2017.( http://www.ojk.go.id. 

Diakases pada 18 Januari 2018, 10.00). 

http://www.ojk.go.id/
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Gambar 1.1 

NPL Bank Perkreditan Rakyat 
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Berdasarkan gambar diatas Rasio kredit bermasalah atau NPL BPR di 

Indonesia pada tahun 2012 menurut data statistik yaitu sebesar 4,75%, pada tahun 

2013 NPL BPR di Indonesia turun menjadi 4,41%, pada tahun 2014 sampai 2017 

NPL BPR Indonesia naik sebesar 4,75% pada tahun 2014, tahun 2015 NPL BPR 

Indonesia naik 5,37%, dan pada tahun 2017 NPL BPR Indonesia menjadi 6, 15%3. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Saba Sehrish et al. (2012) dalam 

penelitiannya yaitu bahwa bank konvensional yang terdapat di Pakistan masih 

mengalami isu NPL yang tinggi, padahal keberadaan bank konvensional jauh lebih 

awal dari bank syariah. Data diatas menandakan bahwa NPL BPR Indonesia 

semakin tahun semakin meningkat yang mana BPR harus lebih berhati-hati dalam 

menyalurkan dana kredit untuk mengindari risiko kredit macet. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
3 Otoritas Jasa Keuangan (2017). Statistik Perbankan Indonesia 2017.( http://www.ojk.go.id. 

Diakases pada 18 Januari 2018, 10.00).  
 
 

http://www.ojk.go.id/
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Gambar 1.2 

NPF Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah 

 

Sumber : Statistik Perbankan Syari’ah 2017
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Merujuk kepada data statistik perbankan syari’ah, rasio pembiayaan 

bermasalah atau NPF BPRS Indonesia pada tahun 2012 sebesar 6,16%, pada 

tahun 2013 NPF BPRS naik menjadi 6.60%, pada tahun 2014 NPF BPRS sebesar 

7,89%, di tahun 2015 NPF BPRS mencapai 8,63%, dan naik lagi di tahun 2017 

menjadi 9,68%4. Data diatas menandakan bahwa rasio akan pembiayaan 

bermasalah atau NPL BPRS dari tahun 2012 hingga tahun 2017 semakin tinggi, 

yang mana Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah (BPRS) harus lebih selektif dan 

berhati-hati dalam penyaluran pembiayaan guna menghindari risiko pembiayaan 

tidak lancar. Hal ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hazzi 

dan Al Kilani (2013) serta Saba Sehrish (2012) yang menyatakan bahwa bank 

syariah lebih tahan terhadap risiko daripada bank konvensional yang 

mengakibatkan kinerja bank syariah lebih baik dari bank konvensional. 

Faktanya menunjukkan bahwa BPR dan BPRS di Indonesia jumlah NPL 

dan NPF mengalami peningkatan setiap tahunnya hal ini mengakibatkan BPR 

dan BPRS rentan terjadi penurunan kinerja bank. Kinerja bank yang baik 

merupakan sebuah bukti bahwa suatu perusahaan dapat mengelola dan 

mengaplikasikan sumber dananya dengan baik (Munir, 2013).  

Semakin berkembangnya sektor perbankan, perubahan usaha dan profil 

risiko bank yang semakin banyak, dan metodologi dalam pengukuran nilai 

kondisi bank yang diaplikasikan secara internasional telah berubah membuat 

                                                           
4 Otoritas Jasa Keuangan (2017). Statistik Perbankan Indonesia 2017.( http://www.ojk.go.id. 

Diakases pada 18 Januari 2018, 10.00).  
 
 

http://www.ojk.go.id/
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para pelaku perbankan mengaplikasikan manajemen risiko dan good corporate 

governance dalam setiap aktivitas perbankan untuk meminimalisir masalah bank 

secara lebih cepat dan dini sehingga tidak memunculkan masalah yang lebih 

besar. Maka dari itu, metode penilaian kesehatan bank disempurnakan oleh Bank 

Indonesia dari CAMELS menjadi metode Risk profile, Good Corporate 

Governance, Earning, dan Capital yang disingkat RGEC (Kusumawardani, 

2014). 

 Merujuk pada peraturan otoritas jasa keuangan bank (POJK) yang 

terlampir di Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No.10/SEOJK.03/2014 

tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum dan Unit Usaha dapat diukur 

menggunakan metode RGEC yang menggunakan pendekatan variabel profil 

risiko, Good Corporate Governance (GCG), earning (pendapatan), dan capital 

(modal) bank. Pengukuran kinerja bank dengan metode RGEC dianggap lebih 

efisien karena dapat meminimalisir risiko yang akan terjadi kedepannya. 

Persaingan BPR dan BPRS tidak bisa terhindarkan dan memberikan 

dampak yang mempengaruhi tumbuh kembangnya suatu bank. Sebuah bank 

harus mampu meningkatkan kinerja keuangannya untuk bisa bertahan dan 

mengembangkan eksistensinya. Sehinngga BPR dan BPRS bisa tetap bertahan 

memenuhi kriteria POJK dan mampu menjadi tulang punggung UMKM di 

Indonesia dalam menyediakan modal sekaligus lahan berinvestasi bagi nasabah 

yang mempunyai kelebihan dana. Inilah yang mendasari penelitian ini 

membahas tentang kinerja bank. Begitu pentingnya penilaian terhadap kesehatan 
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bank, sehingga konsumen atau nasabah dapat menilai dan menyimpan atau 

meminjam modal di bank tersebut. 

Penelitian tentang perbandingan risiko dan kinerja bank perkreditan rakyat 

dan bank pembiayaan rakyat syari’ah di Indonesia belum begitu banyak 

dilakukan baik menggunakan metode CAMELS maupun RGEC. Namun, dalam 

penelitian-penelitian tersebut masih terdapat beberapa kekurangan penelitian 

yang masih mungkin untuk dilakukannya penelitian lanjutan dalam 

membandingkan risiko dan kinerja bank perkreditan rakyat dan bank 

pembiayaan rakyat syari’ah seperti jumlah bank yang terbatas, serta jangkauan 

penelitian yang terbatas. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Meninjau 

pernyataan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul” 

Perbandingan Kinerja Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah dan Bank Perkreditan 

Rakyat di Indonesia”. 

B. Rumusan Masalah 

Meurujuk pada uraian di atas, masalah yang akan diulas dalam penelitian ini, 

yaitu: 

1. Apakah terdapat perbedaan risk profile antara Bank Perkreditan Rakyat dan 

Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah di Indonesia? 

2. Apakah terdapat perbedaan antara earning Bank Perkreditan Rakyat dan 

Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah di Indonesia? 

3. Apakah terdapat perbedaan antara capital Bank Perkreditan Rakyat dan 

Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah di Indonesia? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini disesuaikan dengan permasalah yang diajukan diatas 

adalah sebagai berikut: 

1. Perbedaan risk profile antara Bank Perkreditan Rakyat dan Bank 

Pembiayaan Rakyat Syari’ah di Indonesia  

2. Perbedaan antara earning Bank Perkreditan Rakyat dan Bank Pembiayaan 

Rakyat Syari’ah di Indonesia 

3. Perbedaan antara capital Bank Perkreditan Rakyat dan Bank Pembiayaan 

Rakyat Syari’ah di Indonesia 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa dampak atau manfaat 

untuk: 

1. Kegunaan bagi Peneliti 

a. Penelitian ini diharapkan menambah wawasan peneliti mengenai 

kinerja bank baik itu bank syari’ah dan bank konvensional 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah bukti secara empiris 

mengenai perbedaan kinerja bank pembiayaan rakyat syari’ah dan 

bank perkreditan rakyat. 

2. Kegunaan bagi akademik 

Dalam civitas akademik, penelitian ini diaharpakan dapat menambah 

sumber referensi dan rujukan mengenai kinerja bank pembiayaan rakyat 

syari’ah dan bank perkreditan rakyat di Indonesia dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja suatu bank syari’ah. 
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3. Keguanaan bagi praktis, 

Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai rujukan dan informasi 

dalam meningkatkan kinerja bank pembiayaan syari’ah dan bank 

perkreditan rakyat, serta sebagai bahan rujukan bagi pihak manajamen bank 

dalam mengambil keputusan untuk meningkatkan kinerja bank. 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan karya ilmiah ini dibagi menjadi 5 bagian yang 

disebut BAB diantaranya sebagai berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi latar belakang penelitian yang isinya menguraikan 

batasan masalah penelitian ataupun suatu fenomena yang diangkat untuk 

dijadikan bahan sebuah penelitian, rumusan masalah yang menjelaskan inti 

permasalahan yang akan dipecahkan oleh peneliti, tujuan penelitian dan 

manfaat penelitian yang berisi tentang pentingnya penelitian ini serta 

kontribusi penelitia secara teori, praktik dan kebijakan dan sistematika 

penulisan yang berisi runtutan arah penelitian. 

BAB II: LANDASAN TEORI 

Bab kedua berisi landasan teori yang berisikan teori-teori yang diajadikan 

acuan atau dasar yang kuat untuk menganalisis hasil penelitian. Bab ini juga 

berisikan pembahasan penelitian sebelumnya atau terdahulu, serta akan 

menjelaskan hipotesis dan kerangaka pemikiran yang dibangun guna 

menyusun dan menyelesaikan penelitian ini. 

BAB III: METODE PENELITIAN 
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Bab ketiga menjelaskan metode penelitian terkait jenis dan sifat penelitian, 

variabel penelitian dan definisi operasional dari masing-masing variabel 

yang digunakan dalam penelitian. Selain itu, bab ini juga menjelaskan 

populasi dan penentuan sampel, jenis dan sumber data, serta metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian. Selanjutnya, 

menerangkan metode analisis yang digunakan untuk menganalisis hasil 

pengujian sampel. 

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab keempat berisikan analisis data dan pembahasan yang menjelaskan 

diskripsi dan objek penelitian, menjelaskan statistik deskriptif variabel, 

pemaparan hasil analisis data yang mencakup hipotesis dan interpretasi hasil 

penelitian. 

BAB V: PENUTUP 

Didalam bab ini akan dikemukakan kesimpulan dari penelitian yang telah 

dipaparkan dalam pembahasan dan hasil analisis data, implikasi penelitian 

serta memuat saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini dapat diambil 

kesimpulan bahwa: 

1. Dalam penelitian ini diperoleh hasil uji hipotesis dengan faktor risk profile 

yang diwakili oleh indikator NPF dan NPL sebesar 0,006 tingkat signifikansi 

hal ini menandakan bahwa terdapat perbedaan antara bank pembiayaan 

rakyat syari’ah dan bank perkreditan rakyat di Indonesia. 

2. Tidak ada perbedaan yang signifikan antara earning dengan menggunakan 

indikator ROA anatara bank pembiayaan rakyat syari’ah dan bank 

perkreditan rakyat di Indonesia signifikansi sebesar 0,070. Akan tetapi, jika 

dilihat dari segi rata-rata ROA bank pembiayaan rakyat syari’ah lebih baik 

dari rata-rata ROA bank perkreditan rakyat. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan bank pembiayaan rakyat syari’ah dalam menghasilkan laba 

lebih baik dari bank perkreditan rakyat.  

3. Berdasarkan hasil uji hipotesis dalam penelitin ini, tidak terdapat perbedaan 

anatara Faktor Capital dengan menggunakan indikator CAR di bank 

pembiayaan rakyat syari’ah dan bank perkreditan rakyat di Indonesiadengan 

nilai signifikansi sebesar 0,239. Jika dilihat dari nilai rata-rata rasio CAR 

kedua bank menunjukan bahwa bank pembiayaan rakyat syari’ah dan bank 

perkreditan rakyat mempunyai rasio kecupukan modal yang sama baiknya 

diatas batas minimum yang ditetapkan Bank Indonesia. 



 
 

  

68 

 

B. Implikasi  

1.  Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian ini menunjukkan pada rasio NPV BPR lebih baik dari BPRS. 

Sedangkan hasil dari rasio-rasio kinerja bank lainnya BPR dan BPRS sama-sama 

menghasilkan rasio ROA dan CAR yang baik dan mempunyai kinerja keuangan 

yang baik. 

2. Implikasi Manjerial 

a. Bagi BPRS 

Secara umum, dari segi proftabilitas dan permodalan BPRS lebih baik 

dibandingkan dengan BPR. Akan tetapi, ada rasio yang lebih rendah dari BPR 

yaitu rasio pembiayaan bermasalah (NPF). Untuk meningkatkan rasio tersebut 

BPRS perlu memperhatikan hal-hal seperti berikut yaitu rasio pembiayaan 

bermasalah (NPF) BPRS dapat diminimalisir dengan cara pihak manajerial bank 

lebih selektif lagi dalam melakukan skrining nasabah yang mengajukan 

pembiayaan dengan metode 5c atau BPRS lebih menerapkan prinsip-prins 

sayriah dalam kegiatan operasioanlnya. Menurut teori ekonomi islam penerapan 

prinsip-prinsip syariah dengan benar akan terhindar dari penyalahgunanaan 

kredit, spekulasi, dan inflasi. 

C. Saran-saran 

Saran dari keseluruhan hasil penelitian ini adalah: 

1. Penggunaan indikator RGEC untuk menilai kinerja dalam penelitian ini 

belum digunakan seutuhnya, hal ini berkaitan dengan tidak tersedianya 
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laporan GCG di laporan keuangan bank pembiayaan rakyat syari’ah dan 

bank perkreditan rakyat 

2. Rasio keuangan yang duguanakan dalam penelitian ini masih sangat sedikit, 

hal ini mengakibatkan kurang detailnya hasil analisis. 

3. Bagi penelitian selanjutnya, untuk menambahkan faktor GCG dalam 

penelitian agar hasil uji dengan metodelogi RGEC lebih sempurna. 

4. Bagi penelitian selanjutnya, untuk menambahkan periode penelitian tentang 

kinerja bank agar mencerminkan hasil dari kinerja bank yang lebih akurat. 
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